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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh modal sosial dan modal manusia terhadap 

kinerja pemasaran, dengan kemampuan inovasi sebagai variabel mediasi. Objek penelitian adalah 

seluruh anggota IWAPI (Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia) Kabupaten Kudus yang berjumlah 40 

orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kemampuan inovasi, namun tidak secara langsung berpengaruh terhadap kinerja pemasaran. 

Sebaliknya, modal manusia memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran, baik 

secara langsung maupun melalui mediasi parsial oleh kemampuan inovasi. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pengembangan kemampuan inovasi sangat penting untuk meningkatkan 

kinerja pemasaran. Penelitian ini memperkaya pemahaman tentang bagaimana modal sosial dan 

modal manusia berkontribusi terhadap kinerja pemasaran pada womenpreneur di Kabupaten Kudus. 

Kata Kunci: Pengusaha Wanita, Kinerja Pemasaran, dan Kemampuan Inovasi. 

 

Abstract 

This study aims to analyze the impact of social capital and human capital on marketing performance, 

with innovation capability as a mediating variable. The research object comprises all members of IWAPI 

(Indonesian Women Entrepreneurs Association) in Kudus Regency, totaling 40 womenpreneurs. The 

findings reveal that social capital significantly influences innovation capability but does not directly 

affect marketing performance. On the other hand, human capital has a positive and significant impact 

on marketing performance, both directly and through partial mediation by innovation capability. These 

results indicate that developing innovation capability is crucial for improving marketing performance. 

This study enhances understanding of how social and human capital contribute to marketing 

performance among womenpreneurs in Kudus Regency. 

Keyword: Womenpreneur, Marketing Performance, and Innovation Capability. 
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PENDAHULUAN 

Peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sangat signifikan dalam mendorong 

laju pertumbuhan ekonomi nasional (Maziriri et al., 2023). Kabupaten Kudus merupakan 

salah satu wilayah yang ekonominya didukung oleh pertumbuhan UMKM. Jumlah UMKM 

terus meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan data dari Dinas Tenaga Kerja, Koperasi 

Industri, dan UKM (Disnaker Perinkop-UKM), pada tahun 2022 jumlah UMKM mencapai 

17.182, kemudian pada tahun 2023 terjadi peningkatan menjadi 17.676 UMKM. Sebagian 

besar pelaku UMKM di Kabupaten Kudus adalah perempuan. Pengusaha perempuan 

umumnya dipahami sebagai individu atau kelompok perempuan yang menjalankan usaha 

dalam lingkup tertentu dan mampu berkontribusi terhadap peningkatan ekonomi secara 

keseluruhan (Sajjad et al., 2020). 

Perempuan semakin cenderung terlibat dalam kewirausahaan ketika mereka aktif 

berpartisipasi dalam inovasi perusahaan, sebuah tren yang mengalami perluasan signifikan 

dalam dekade terakhir (Riandika & Mulyani, 2020). Ascher (2012) menyarankan bahwa 

pembuat kebijakan dapat mengurangi hambatan bagi pengusaha perempuan dengan 

merancang kebijakan yang mendorong inovasi, kreativitas, dan pertumbuhan kreatif. 

Popovic-Pantic (2014) mencatat kurangnya penelitian yang berfokus pada inovasi di 

kalangan pengusaha perempuan. Keterlibatan dan peran perempuan dalam kegiatan ini 

tidak terpisahkan dari kemajuan dan kesejahteraan kewirausahaan di suatu negara (Riandika 

& Mulyani, 2020). Kualitas aktivitas kewirausahaan yang didorong oleh inovasi menghasilkan 

nilai (Mashapure et al., 2022), dan kewirausahaan yang terjalin dengan inovasi membantu 

dalam pengembangan pengetahuan yang dapat diterapkan pada kewirausahaan dan 

penciptaan nilai bersama. Inovasi memiliki peran penting karena berdampak pada kinerja 

pengusaha perempuan (Nair, 2016). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 

2023, 64,5% dari 64 juta usaha UMKM di Indonesia dimiliki dan dikelola oleh perempuan. 

Dalam berbagai survei yang dilakukan, perempuan menyatakan bahwa mereka 

membutuhkan asosiasi bisnis khusus perempuan dan akan aktif di dalamnya. Asosiasi bisnis 

dapat memainkan peran yang sangat penting dengan menyediakan akses kepemimpinan, 

teknologi, akses pasar, akses modal, peningkatan keterampilan, manajemen, produksi, dan 

pemasaran (Hendratni & Ermalina, 2013). 

IWAPI (Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia) adalah organisasi perempuan yang 

anggotanya adalah pengusaha perempuan. IWAPI berusaha merangkul pelaku usaha di 

semua tingkatan, mulai dari UMKM, UKM hingga korporasi (iwapijawatengah.com, 2023). 

IWAPI memiliki misi untuk memberdayakan dan memperkuat perempuan dalam kegiatan 
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bisnis dengan meningkatkan kemampuan anggotanya dalam mengelola usaha mereka, 

termasuk memperoleh akses ke teknologi baru, informasi pemasaran, dan pembiayaan. 

Pada tahun 2023, jumlah UMKM perempuan yang menjadi anggota organisasi IWAPI di 

Kudus berjumlah 40 UMKM. UMKM yang menjadi anggota organisasi IWAPI terdiri dari 

pelaku usaha dari berbagai sektor, termasuk sektor makanan dan fashion. 

Peningkatan jumlah UMKM di Kudus menyebabkan persaingan pasar yang tinggi. 

Berbagai hambatan masih sering ditemui dalam pengembangan UMKM sehingga belum 

sepenuhnya memiliki kinerja pemasaran yang baik. Anjaningrum et al. (2023) menunjukkan 

bahwa kinerja bisnis mencakup lima dimensi, yaitu pertumbuhan volume penjualan, 

pertumbuhan modal, pertumbuhan tenaga kerja, pertumbuhan pasar, dan pertumbuhan 

keuntungan. Di antara hambatan yang sering muncul adalah yang terkait dengan 

kemampuan inovasi produk (Sulistyawati et al., 2018). Inovasi memainkan peran penting 

dalam mengamankan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dan mendorong 

pertumbuhan jangka panjang bagi bisnis, dan ini sangat terkait dengan kompetensi dan 

kapabilitas yang relevan (Rajapathirana & Hui, 2018; Paradkar et al., 2015). Inovasi memiliki 

signifikansi yang lebih besar bagi startup dibandingkan perusahaan yang sudah mapan, 

karena penciptaan konsep baru yang layak dengan potensi komersialisasi sangat penting 

untuk kelangsungan hidup dan kemakmuran entitas tersebut (Karadag et al., 2023). 

Mengingat bahwa inovasi sangat mempengaruhi kinerja baik perusahaan yang 

matang maupun yang baru berdiri, banyak studi telah meneliti dampak modal manusia 

terhadap inovasi perusahaan (Karadag et al., 2023). Studi-studi ini umumnya sepakat bahwa 

keberadaan modal manusia yang kuat akan memperkuat kapasitas perusahaan untuk 

berinovasi (Manzaneque et al., 2017). Studi ini menunjukkan bahwa modal manusia terkait 

erat dengan inovasi perusahaan dan kinerja pemasaran, karena tenaga kerja yang dinamis 

dan proaktif cenderung memimpin upaya pengembangan produk baru yang kompleks dan 

tidak pasti. Perusahaan yang berinvestasi dalam meningkatkan kualitas modal manusia 

mereka lebih mungkin meningkatkan efisiensi dan efektivitas upaya inovatif mereka (Ardito 

et al., 2015), sehingga meningkatkan kapasitas organisasi untuk berinovasi dan berkinerja. 

UMKM yang mempertahankan jaringan sosial aktif, reputasi positif, dan hubungan erat 

dengan pelanggan serta pemangku kepentingan eksternal cenderung menunjukkan tingkat 

inovasi dan daya saing yang lebih tinggi (Shane & Cable, 2002). Studi longitudinal 

sebelumnya menunjukkan bahwa keterampilan pribadi, kapabilitas, hubungan, dan 

pengalaman anggota tim pendiri, bersama dengan lingkungan organisasi yang 

mendukung, adalah faktor kesuksesan penting bagi bisnis baru (Van Gelderen et al., 2005). 

Studi akademis juga menyebutkan efek positif dari jaringan sosial individu dan kolektif 
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terhadap kemampuan pendiri untuk memanfaatkan peluang, yang secara langsung 

berdampak pada kinerja startup (Davidsson & Honig, 2003). Meskipun demikian, sangat 

sedikit studi empiris yang hingga saat ini berupaya mengeksplorasi hubungan antara modal 

manusia dan sosial serta kaitannya dengan kemampuan inovasi dan kinerja dalam konteks 

bisnis baru dan UMKM. Pengecualian dari ini adalah temuan O’Cass & Sok (2014), yang 

menemukan bahwa hubungan sosial yang kuat secara positif memoderasi hubungan antara 

tingkat kemampuan inovasi produk yang tinggi dan tingkat pertumbuhan perusahaan yang 

tinggi. 

Oleh karena itu, masalah yang mendasari penelitian ini adalah "apakah modal sosial 

dan modal manusia, melalui kemampuan inovasi, dapat dimanfaatkan sebagai strategi 

dalam meningkatkan kinerja pemasaran di kalangan pengusaha perempuan yang 

tergabung dalam IWAPI (Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia) di Kabupaten Kudus?" 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, dengan 

pendekatan deskriptif kuantitatif. Deskriptif kuantitatif adalah metode penelitian yang 

menggambarkan dan menjelaskan variabel independen untuk menganalisis pengaruhnya 

terhadap variabel dependen. Penelitian deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis 

data dengan menggambarkan atau mengilustrasikan data yang dikumpulkan sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan atau generalisasi (Sugiyono, 2018:20).  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh modal sosial (X1) 

dan modal manusia (X2) terhadap kinerja pemasaran (Y1) melalui kemampuan inovasi (X3) 

pada anggota IWAPI Kabupaten Kudus. Populasi dalam penelitian ini adalah anggota IWAPI 

Kabupaten Kudus yang berjumlah 40 UMKM. Metode penentuan sampel adalah sensus 

yaitu teknik pengumpulan data di mana seluruh populasi dalam penelitian diambil sebagai 

sampel. Dengan kata lain, tidak ada sampel yang dipilih secara acak atau secara terbatas, 

melainkan semua anggota populasi menjadi bagian dari penelitian tersebut. Analisis data 

dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan model Structural Equation 

Model – Partial Least Square (SEM – PLS). 
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Gambar 1. Model Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Uji Validitas 

Validitas diuji menggunakan convergent validity dengan mengevaluasi setiap 

konstruk melalui Confirmatory Factor Analysis (CFA). Suatu konstruk dikatakan memiliki 

validitas yang tinggi apabila nilai factor loading melebihi 0,6, sesuai dengan yang dijelaskan 

oleh Ghozali & Latan (2015) (lihat Gambar 2 dan Tabel 1). Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa semua indikator yang digunakan untuk mengukur variabel dependen dan 

independen dinyatakan valid. 

Modal Sosial 

(X1) 

Modal Manusia 

(X2) 

Kemampuan 

Inovasi (X3) 

Kinerja 

Pemasaran (Y1) 

H1 

H2

H3 

H4 

H5 
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Gambar 2. Outer loading 

Tabel 1. Hasil Uji Convergent Validity 

  

Modal  

Sosial 

(X1) 

Modal  

Manusia 

(X2) 

Kemampuan 

Inovasi 

(X3) 

Kinerja 

Pemasaran 

(Y1) 

X1.1 0,935    

X1.2 0,777    

X1.3 0,878    

X1.4 0,763    

X2.1  0,963   

X2.2  0,752   

X2.3  0,971   

X3.1   0,912  

X3.2   0,760  

X3.3   0,785  

X3.4   0,874  

Y1.1    0,973 

Y1.2    0,969 

Y1.3       0,926 

Sumber: Output SMARTPLS 3, diolah pada tahun 2024 

 

Uji Reliabilitas 
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Untuk mengevaluasi reliabilitas dan validitas, dihitung koefisien cronbach's alpha, 

composite reliability (CR), dan average variance extracted (AVE). Reliabilitas konstruk dinilai 

berdasarkan hasil CFA dan cronbach's alpha. Nilai cronbach's alpha di bawah 0,50 dianggap 

tidak dapat diterima, antara 0,50 dan 0,60 dianggap lemah tetapi masih dapat diterima, 

sedangkan nilai di atas 0,70 dianggap memadai (Nijwah & Septanti, 2024). Semua nilai 

cronbach's alpha yang diperoleh dalam penelitian ini berada pada kategori yang memadai. 

AVE dan CR dihitung sesuai dengan rekomendasi Fornell & Larcker (1981). Nilai AVE harus 

≥ 0,50 dan CR ≥ 0,60 (Hair et al., 2010). Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa konstruk 

memiliki validitas konvergen (lihat Tabel 2). Selain itu, untuk memastikan validitas 

konvergen, nilai koefisien korelasi tidak boleh melebihi 0,85 (Kline, 2010) (lihat Gambar 2). 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini memberikan bukti validitas konvergen yang dapat 

diterima. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Construct Reliability and Validity 

  
Cronbach's 

Alpha 
rho_A 

Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

Modal Sosial 0,861 0,886 0,906 0,708 

Modal Manusia 0,881 0,939 0,927 0,812 

Kemampuan Inovasi 0,858 0,912 0,902 0,697 

Kinerja Pemasaran 0,953 0,966 0,970 0,914 

Sumber: Output SMARTPLS 3, diolah pada tahun 2024 

Hasil dan Pembahasan Hubungan Langsung 

Penelitian ini menggunakan metode bootstrapping dengan menguji koefisien 

parameter dan signifikansi t-statistik berdasarkan laporan hasil algoritma bootstrapping. 

Hipotesis akan diterima apabila nilai t-statistik signifikan lebih besar dari 1,96 (batas 

signifikan untuk tingkat kepercayaan 95%) dan nilai P-Values kurang dari 0,05 (α) (Ghozali 

& Latan, 2015). (lihat Tabel 3). 

Tabel 3. Uji Hipotesis Pengaruh Langsung 

  

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 
Hasil 

Modal Sosial -> 

Kemampuan Inovasi 
0,412 0,414 0,049 8,459 0,000 

H1 

diterima 

Modal Sosial -> Kinerja 

Pemasaran 
-0,012 -0,009 0,029 0,421 0,337 H2 ditolak 

Modal Manusia -> 

Kemampuan Inovasi 
0,564 0,565 0,084 6,726 0,000 

H3 

diterima 
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Modal Manusia -> Kinerja 

Pemasaran 
0,660 0,658 0,039 16,794 0,000 

H4 

diterima 

Kemampuan Inovasi -> 

Kinerja Pemasaran 
0,323 0,322 0,042 7,609 0,000 

H5 

diterima 

Sumber: Output SMARTPLS 3, diolah pada tahun 2024 

Hasil Uji Hipotesis 1  

Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa modal sosial (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemampuan inovasi (X3) pada womenpreneur yang tergabung dalam 

IWAPI (Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia) Kabupaten Kudus. Hipotesis ini diuji dengan 

menggunakan skor rata-rata dari masing-masing indikator. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya hubungan positif dan signifikan antara modal sosial dan kemampuan inovasi (β = 

0,412; t-statistik = 8,459 > 1,96 dan P-Values = 0,000 < 0,05, lihat Tabel 3). Dengan demikian, 

hipotesis yang diajukan dinyatakan diterima. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian oleh Lam et, al. (2024) yang menemukan hubungan 

yang signifikan dan positif antara modal sosial dan strategi bisnis dimana salah satu 

dimensinya adalah kemampuan inovasi. Hasil dari analisis cross-sectional mengungkapkan 

bahwa hubungan ini lebih menonjol di pasar produk yang sangat kompetitif dan di antara 

perusahaan yang dipimpin oleh CEO yang sangat berkualifikasi. Huang dan Shang (2019) 

juga menunjukkan bahwa perusahaan yang berlokasi di wilayah dengan modal sosial tinggi 

cenderung memiliki profitabilitas pemasaran yang tinggi sebagai hasil dari meningkatnya 

kepercayaan di antara masyarakat (Cheng et al., 2017; Jha & Cox, 2015; Lee & Han, 2024; Li 

et al., 2018). 

Hasil Uji Hipotesis 2 

Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa modal sosial (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pemasaran (Y1) pada womenpreneur yang tergabung dalam 

IWAPI (Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia) Kabupaten Kudus. Hipotesis ini diuji dengan 

menggunakan skor rata-rata dari masing-masing indikator. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hubungan yang terjadi antara modal sosial dan kinerja pemasaran adalah hubungan 

negatif dan tidak signifikan (β = -0,012; t-statistik = 0,421 > 1,96 dan P-Values = 0,337 > 

0,05, lihat Tabel 3). Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dinyatakan ditolak. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Abdullah et al. (2023) yang 

menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara modal sosial terhadap 

kinerja pemasaran produk UMKM Karang dan Ikan Hias di Makassar. Afif (2020) juga 

menguatkan hasil tersebut, di mana modal sosial terbukti tidak memengaruhi kinerja 

pemasaran secara langsung. 
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Hasil Uji Hipotesis 3  

Hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa modal manusia (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemampuan inovasi (X3) pada womenpreneur yang tergabung dalam 

IWAPI (Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia) Kabupaten Kudus. Hipotesis ini diuji dengan 

menggunakan skor rata-rata dari masing-masing indikator. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya hubungan positif dan signifikan antara modal manusia dan kemampuan inovasi (β 

= 0,564; t-statistik = 6,726 > 1,96 dan P-Values = 0,000 < 0,05, lihat Tabel 3). Dengan 

demikian, hipotesis yang diajukan dinyatakan diterima. 

Islam & Amin (2024) dalam studinya menyatakan bahwa modal manusia tidak hanya 

berkaitan dengan kompetensi individu, tetapi juga mencakup perolehan, pemanfaatan, dan 

pengembangan kompetensi dalam pengertian yang lebih luas yang berpengaruh pada 

kemampuan inovasi seorang karyawan. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa berbagai teori 

organisasi, pembelajaran di tempat kerja, dan perspektif organisasi pembelajaran mendasari 

hubungan antara modal manusia dan kesejahteraan. Tinjauan ini menunjukkan bahwa 

model kerja dengan keterlibatan tinggi merangkum kesejahteraan sebagai bagian dari 

pengembangan modal manusia untuk pengembangan kemampuan inovasi demi kemajuan 

perusahaan. Subramaniam & Youndt (2005) menyatakan bahwa modal manusia merupakan 

salah satu komponen penting dari modal intelektual, yang mengacu pada kombinasi 

pengetahuan yang digunakan organisasi untuk mencapai keunggulan kompetitif melalui 

kemampuan inovasi (Choi & Yoon, 2015; Sung & Choi, 2014; Zafar, & Jafar, 2024). 

Hasil Uji Hipotesis 4  

Hipotesis keempat (H4) menyatakan bahwa modal manusia (X2) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pemasaran (Y1) pada womenpreneur yang tergabung dalam 

IWAPI (Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia) Kabupaten Kudus. Hipotesis ini diuji dengan 

menggunakan skor rata-rata dari masing-masing indikator. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya hubungan positif dan signifikan antara modal manusia dan kinerja pemasaran (β = 

0,660; t-statistik = 16,794 > 1,96 dan P-Values = 0,000 < 0,05, lihat Tabel 3). Dengan 

demikian, hipotesis yang diajukan dinyatakan diterima. 

Hasil ini sejalan dengan studi Kim et al. (2024) yang menemukan dampak negatif dari 

ketidaknyamanan dan pengaruh positif dari kesan keren terhadap modal manusia. Secara 

keseluruhan, studi tersebut mengungkapkan peran penting modal manusia dalam kinerja 

pemasaran, dengan menyoroti emosi campuran konsumen sebagai mediator yang penting 

dalam konteks ini. Nicolescu & Rîpa (2024) dalam studinya menegaskan bahwa sebagian 

besar dimensi modal manusia terkait positif dengan kinerja pemasaran dan berperan 

sebagai mediator dalam hubungan antara inovasi organisasi dan kinerja pemasaran. Hasil 
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ini menunjukkan bahwa perusahaan perlu lebih menekankan pengembangan inovasi 

organisasi untuk meningkatkan kinerja pemasaran mereka melalui modal manusia (Ambler 

& Kokkinaki, 2000; Gao, 2010; Morgan et al. 2022). 

Hasil Uji Hipotesis 5 

Hipotesis kelima (H5) menyatakan bahwa kemampuan inovasi (X3) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran (Y1) pada womenpreneur yang tergabung 

dalam IWAPI (Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia) Kabupaten Kudus. Hipotesis ini diuji 

dengan menggunakan skor rata-rata dari masing-masing indikator. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara kemampuan inovasi dan 

kinerja pemasaran (β = 0,323; t-statistik = 7,609 > 1,96 dan P-Values = 0,000 < 0,05, lihat 

Tabel 3). Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dinyatakan diterima. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian oleh Shahzad et, al. (2024) yang menyoroti 

peran penting kemampuan inovasi dalam pengembangan daya saing perusahaan dan 

kinerja pemasaran. Hasil yang signifikan diperoleh untuk semua hubungan yang diuji. 

Pengaruh kemampuan inovasi terhadap integrasi rantai pasokan lebih kuat dibandingkan 

pengaruhnya terhadap integrasi pemasaran-teknis. Selain itu penelitian oleh Azeem et al. 

(2021) menemukan bahwa daya saing yang diukur dengan kemampuan inovasi mampu 

menciptakan posisi yang unggul dibandingkan pesaing. Berdasarkan literatur pandangan 

kemampuan dinamis, kemampuan inovasi merupakan kemampuan dinamis (Chirumalla, 

2021) yang menghasilkan efisiensi, kecepatan, kualitas, dan fleksibilitas. Inovator memiliki 

kemampuan untuk memperkenalkan produk berkualitas tinggi ke pasar dengan harga yang 

lebih rendah dibandingkan dengan pesaing (Octavia et al., 2020). Dengan demikian, 

kemampuan inovasi menciptakan daya saing dalam hal kualitas, harga, dan ketepatan 

pengiriman yang meningkatkan kinerja pemasaran (ben Selma et, al., 2024). 

Hasil dan Pembahasan Hubungan Tak Langsung 

Hipotesis mediasi diuji menggunakan SEM dengan bantuan SmartPLS 3. Uji mediasi 

dalam SEM digunakan untuk memahami peran variabel mediator dalam menjelaskan 

hubungan antara variabel independen dan dependen (Jehanzeb & Mohanty, 2020). 

Hipotesis keenam (H6) dirumuskan bahwa kemampuan inovasi mampu memediasi 

hubungan antara modal sosial dengan kinerja pemasaran. Sedangkan Hipotesis ketujuh 

(H7) dirumuskan bahwa kemampuan inovasi mampu memediasi hubungan antara modal 

manusia dengan kinerja pemasaran. Modal sosial dan modal manusia berfungsi sebagai 

variabel prediktor, kemampuan inovasi sebagai mediator, sementara kinerja pemasaran 

sebagai variabel kriteria. Hasil model mediasi dirangkum dalam Tabel 4 di bawah ini. 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Tak Langsung (Mediasi) 
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Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values Hasil 

Modal Sosial -> 

Kemampuan Inovasi -

> Kinerja Pemasaran 

0,133 0,133 0,025 5,428 0,000 H6 diterima 

Modal Manusia -> 

Kemampuan Inovasi -

> Kinerja Pemasaran 

0,182 0,180 0,029 6,255 0,000 H7 diterima 

Sumber: Output SMARTPLS 3, diolah pada tahun 2024 

Pada hasil pengujian pengaruh tak langsung, hasilnya menunjukkan kemampuan 

inovasi memainkan peran mediasi yang signifikan dalam memperkuat pengaruh modal 

sosial dan modal manusia terhadap kinerja pemasaran (H6: β = 0.182, p = 0.000 < 0.05, H7: 

β = 0.133, p = 0.000 < 0.05, lihat Tabel 4). Sehingga hipotesis keenam (H6) dan ketujuh (H7) 

diterima.  

Berdasarkan hasil uji mediasi yang dilakukan menggunakan SmartPLS 3, ditemukan 

bahwa kemampuan inovasi sepenuhnya memediasi hubungan antara modal sosial dan 

kinerja pemasaran. Dengan kata lain, modal sosial tidak memiliki pengaruh langsung yang 

signifikan terhadap kinerja pemasaran (lihat Tabel 3), tetapi mempengaruhi kinerja 

pemasaran melalui peningkatan kemampuan inovasi (lihat Tabel 4). Sedangkan pada 

hubungan antara modal manusia dan kinerja pemasaran, kemampuan inovasi memediasi 

secara parsial. Dengan kata lain, modal manusia masih memiliki pengaruh langsung yang 

signifikan terhadap kinerja pemasaran, meskipun ada variabel kemampuan inovasi sebagai 

mediator. Artinya, sebagian pengaruh modal manusia terhadap kinerja pemasaran terjadi 

melalui kemampuan inovasi (lihat Tabel 4), namun modal manusia masih memiliki pengaruh 

langsung terhadap kinerja pemasaran (lihat Tabel 3). 

 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa modal sosial berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan inovasi, tetapi tidak secara langsung memengaruhi kinerja pemasaran, namun 

terjadi melalui mediasi penuh oleh kemampuan inovasi. Sebaliknya, modal manusia memiliki 

pengaruh positif dan signifikan baik secara langsung terhadap kinerja pemasaran maupun 

melalui mediasi parsial kemampuan inovasi. Hasil ini memperluas pemahaman tentang 

bagaimana modal sosial dan modal manusia berkontribusi terhadap kinerja pemasaran 

melalui inovasi pada IWAPI Kabupaten Kudus. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi 
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faktor-faktor lain yang memengaruhi inovasi dan kinerja pemasaran, serta memperdalam 

analisis mengenai peran lingkungan kompetitif. 
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